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Balgor penyebab keluhan Muskuloskeletal Disorder (MsDs) diantaranya akibat postur kerja yang
Edﬁ( aman bagi manusia. Kebiasaan petani ketika melakukan penanaman benih tomat secara
meBhbungkuk dan jongkok dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan
§afﬂ; melibatkan cedera yang serius pada petani itu sendiri, untuk itu perlu adanya rancangan alat
Bargu penanam tomat. Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan

ra bertahap selama kegiatan penelititan berlangsung, dengan penyajian diagram alur atau

" Blav Chart pelaksanaan penelitian untuk memahami setiap tahapan. Penilaian postur tubuh

BBA). Kemudian dilakukan perancangan alat penanam tomat menggunakan metode
rgnomic Function Deployment (EFD). Perbandingan skor postur kerja saat sebelum

%?érja di Lahan Petani Muda Riau (PEMURI) menggunakan Rapid Entire Body Assesment

Elegggunakan alat penanam tomat yaitu 18 dan skor setelah menggunakan alat penanam tomat
Yaig) 2 def@an tingkat resiko rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa postur pekerja sudah
Qg@nomi, $&rta penggunaan alat penanam tomat yang telah membantu petani dari sebelumnya.
geb;giknya ®dilakukan penambahan alat bantu seperti wadah penampung benih yang
@e@permugah dalam mengambil benih untuk ditanam sehingga lebih mudah dalam proses
Eernamanz

(@]

ata kunci: Alat Penanam Tomat, REBA, Muskuloskeletal Disorder, EFD
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Pagiors thatcause complaints of Musculoskeletal Disorder (MsDs) include work postures that
&regnot safe for humans. The habit of farmers when planting tomato seeds by bending and
&nﬁttmg faf a long time can result in accidents involving serious injury to the farmers
%ﬁemselves,cfor this reason it is necessary to design a tomato planter tool. The research
Jg;eﬂ‘]odology is the stages that must be carried out in stages during the research activity, with the
Brens)entatlon of a flow chart or Flow Chart of research implementation to understand each stage.
&gssment of the body posture of workers in Riau Young Farmers Land (PEMURI) using the
ﬁagld Entire Body Assessment (REBA). Then the tomato planter was designed using the
Br@onomic Function Deployment (EFD) method. The comparison of work posture scores before
Esiﬁig the tomato planter is 18 and the score after using the tomato planter is 2 with a low level
& Esk. So it can be concluded that the worker's posture is ergonomic, and the use of tomato
aters has helped farmers from before. It is advisable to add additional tools such as seed
ainers that make it easier to take seeds for planting so that it is easier to plant.
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@al

BAB |
PENDAHULUAN

eH @

batar Belakang

ﬁegara Indonesia dikenal sebagai negara agraris besar dan mempunyai

ghinbusw, Bueseq |

€

rEBunpullie e3d10 e

or @rtanlan yang kondusif bagi mata pencaharian masyarakat. Hal ini dilatar

kang_ olen mayoritas penduduk yang bekerja sebagai petani. Dari segi

yeibeges
&u

golahan, keadaan petani Indonesia bisa dikatakan petani tradisional. Luas

pu§-6u

neje
QD
oe

anny?) masih tergolong kecil dan paham teknik bercocok tanam sederhana.

B

FES

engingat Indonesia memiliki lahan yang subur dan sumber daya alam yang
ellmp§1, maka memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan usaha
ertaniaff (Meisatama dkk, 2019).

gertanian adalah kegiatan yang berkaitan dengan menanam hasil pangan

§I’U

I SIn} eA1eY

3/ang dapat dipanen untuk kebutuhan sehari-hari. Sektor pertanian sangat penting

e,

ﬁ)agl pertumbuhan ekonomi Indonesia, walaupun kontribusinya kecil namun
%sangat menentukan kesejahteraan masyarakat sebagai pangan masyarakat,
Shpalagi Indonesia merupakan negara tropis terpadat keempat di dunia. Oleh
g(arena itu, pemerintah tetap perlu memperhatikan peran pemuda dan pemudi
;.galam menjaga dan meningkatkan kualitas sektor pertanian (Meisatama dkKk,
5

$019). -

S%ktor pertanian terdiri dari beberapa sub sektor yaitu sub sektor

ngaAus

gangan —hortlkultura perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan, serta
éasa pegaman Salah satu tanaman hortikultura yang sering ditanam petani
%dalah tgmat proses penanaman tomat dengan benih yang sudah berumur 30-45
hari setglah peresemaian, proses penanaman tomat biasanya masih dilakukan
secara rﬁanual menggunakan tangan kosong atau cangkul kecil, dimana Petani
melakuéin proses penanaman secara jongkok dan juga membungkuk dengan
mengguRakan tangan kosong atau cangkul kecil untuk membuat lobang tanam

n
kemudigh memasukkan benih tersebut (Dewanti dkk, 2020).

ue)

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 proses penanaman tomat secara

nery wisey Jjue
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Gambar 1.1 Penanaman Benih Secara Jongkok
(Sumber : PEMURI, 2020)

BlY BYSNS NIN Y!|1w e}did yeH ®

Salah satu risiko kesehatan dan keselamatan kerja yang dihadapi Petani

salam menanam tomat adalah keluhan penyakit Muskuloskeletal Disorder

ul sijn} eA1ey ynunjas neje ueibeqes diynbusw Buele|iq 'L

du

g(MSD). Risiko ini dapat terjadi pada Petani akibat postur yang tidak tepat saat

cg;"nenanam. Petani menanam dengan cara membungkuk serta jongkok dalam

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad *q
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Qg)lvaktu lama. Hal ini dapat menyebabkan rasa sakit di beberapa bagian tubuh

%Detani dan dapat menurunkan produktivitas pertanian itu sendiri (Purwaningsi
=)

§Jkk, 2017). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 tentang proses penanaman

Fomat segara membungkuk

-

:Jaquins ueyingaAu

Punggung - 61.5°

Lutut - 1499
Pergelangan Kaki : 72_.9
Leher : 24_4°

Lengan Bawah - 1S57.2°
Lengan Atas - 1S5S3.5°

Gambar 1.2 Proses Penanaman dengan Membungkuk
(Sumber : PEMURI, 2020)
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Pada kegiatan observasi awal yang dilakukan kepada Petani muda riau

el 1T Rekapitulasi Persentase Tingkat Keluhan Petani

agit 80%. Dapat dilihat dari Tabel 1.1 terhadap keluhan yang dirasakan Petani.

e§anya® 30 orang responden menggunakan kuisioner Nordic body map yang

guna;j%nengetahui keluhan apa saja yang dialami, Petani menyampaikan bahwa
-~

ala_mi nyeri pada bagian punggung dengan tingkat keluhan sakit sekali

3%,-§mggang dengan tingkat sakit sekali 36,6% , dan pinggul dengan tingkat

=
0 §kit pada bagian Leher 7 233 | 8 26,6 | 15 50
()

%1 Sakit pada bagian Tengkuk 9 30 10 333 |11 36,6
%;*2 Sakit pada bagian Bahu Kiri 3 10 22 733 |5 16,6
33 Sakit pada bagian Bahu Kanan | 2 6,6 | 24 4 13,3
R Sakit pada bagian Lengan
34 Atas Kiri 3 10 15 50 12 100
%5 Sakit pada bagian Punggung 1 33 |22 73,3 23,3
g Sakit pada bagian Lengan
)}
2 6 Atas Kanan 3 10 10 33,3 | 17 56,6
E’ 7 Sakit pada bagian Pinggang 4 133 |7 23,3 | 13 43,3 20
?Rfs Sakit pada bagian Pinggul 9 30 |19 63,3 | 2 6,6
52' 9 Sakit pada bagian Pantat 19 63,3 | 11 36,6
5; 10 Sakit pada bagian Siku Kiri 23 76,6 | 7 23,3
3 11 | sakit pada bagian Siku Kanan | 20 66,6 | 10 33,3
g kit pada bagian Lengan
o
4 12 wah Kiri 8 26,6 | 8 26,6 | 14 46,6
g Sakit pada bagian Lengan
® 13 gawah kanan 8 266 | 7 23,3 | 15 50
3 Sakit pada bagian Pergelangan
g 14 gan Kiri 2 66 |8 26,6 | 20 66,6
i Sakit pada bagian Pergelangan

15 fangan Kanan 3 10 9 30 18 60

16 Sakit pada bagian Tangan Kiri 4 13,3 | 26 86,6

(SumbeETPengumpulan Data, 2020)
<
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abel 1.1 Rekapitulasi Persentase Tingkat Keluhan Petani (Lanjutan)

o0

NVIE VISNS NIN

alam melakukan kegiatan penanaman tomat dan dilakukan secara manual dalam

ot
=
@
=}
«Q - n
% 1§ Eﬁgﬂpada bagian Tangan 6 20 24 80
Q
% 18 | $akit pada bagian Paha Kiri 1 33 |17 56,6 | 12 40
o 13 | Sakit pada bagian Paha Kanan 14 46,6 | 16 53,3
3 28 | Sakit pada bagian Lutut Kiri 9 30 [21 |70
é' .22 gkit pada bagian Lutut Kanan 7 23,3 | 23 76,6
= 28 =
= g;ﬁé Sakit pada bagian Betis Kiri 1 33 |14 46,6 | 15 50
V) ==
_§ ¢ 28 | spkit pada bagian Betis kanan 3 10 |13 433 | 14 46,6
@ @ 8akit pada bagian Pergelangan
% z 24 | toaki Kiri 13 43,3 | 17 56,6
Q = kit pada bagian Pergelangan
) gé.25 %ki Kanan 15 50 |15 50
<
8 & 926 | sakit pada bagian Kaki Kiri 22 733 |8 26,6
«Q =3 e
= 27 | sakit pada bagian Kaki Kanan 19 63,3 | 11 36,6
'® B 5(Sumber: Pengumpulan Data, 2020) (Lanjutan)
cC3 8
5) § Dilihat dari Tabel 1.1 terhadap keluhan rasa sakit yang dialami Petani
2 é/ang terfokus pada tubuh bagian atas dan bawah. Hal ini terjadi karena posisi
Q
Q
- . . . . . i
5 gerja para Petani yang tidak ergonomis. Petani harus membungkuk serta jongkok
!
Q

dwvaktu yang tidak tertentu dan dilakukan secara berulang-ulang. Kegiatan tersebut

;dilakukan oleh pekerja selama 1 sampai 2 hari sampai semua benih tertanam

9

7))
Fergantuiiig juga lahan yang akan ditanam.

(e

)

o

= galah satu metode penilaian postur kerja adalah Rapid Whole Body
L —t

ZAssess nt (REBA), yaitu metode yang digunakan untuk menilai postur leher,

gaungguﬁg, lengan, pergelangan tangan, dan tangan pekerja secara cepat. Derajat

J

ketidakg_/amanan yang dirasakan pekerja selama melakukan aktivitas.Pada
metodeEREBA ini memperhatikan serta mendokumentasi postur kerja yang
beresiké‘terjadinya sakit pada bagian tubuh, kemudian melakukan penilaian
terhadaf®.postur yang beresiko terjadinya sakit pada bagian tubuh (Musyarofah
dkk, 20£9):
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Gambar 1.3 Alat Penanam Tomat Sederhana
(Sumber : Pengumpulan Data 2021)
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Gambar 1.3 merupakan alat tanam tomat sederhana dengan alur kerja
=

Seperti fongkat yang dapat menggali dan menutup lubang. Alat ini cocok untuk

Zpetani %ng tergolong level rendah-menengah dan memiliki luas lahan yang
<

y

E;kecil. Namun alat tersebut perlu dibenahi, diantaranya bila kontur tanahnya
=

?keras, tidak ada pedal kaki sebagai pijakan untuk menanam, dan bagi petani

gidak ada batasan kedalaman lubang agar konsisten saat menentukan kedalaman

d

Jubang tanam.

:Jaquins ueyngaAusw uep UeyWNJUBoUS

Gambar 1.4 Alat Penanam Tomat Menggunakan Mesin
(Sumber : Pengumpulan Data 2021)
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@da Gambar 1.4 merupakan contoh alat penanam tomat yang memiliki

)

sistem péarsemaian yang sangat mahal dengan menggunakan mesin besar. Jika alat
dijual Iﬁfpetani menengah ke bawah dengan luas lahan yang relatif kecil, alat

=
tersebutysudah tidak berlaku. Karena luas tanahnya relatif kecil dan

nery wisey jrrek
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U

& S{]jﬂ%

f
s

h

unggulannya tidak besar, maka mereka akan memilih alat yang sederhana,
norfdis dan ekonomis.

"

éla;\lah satu metode perancangan sebuah alat adalah Metode Ergonomic

tIOﬁ Deployment (EFD), merupakan pengembangan dari Quality Function

ﬁejew_ﬁuweuc]

onﬁent (QFD), dengan menambahkan hubungan baru antara kebutuhan

u@uulg eydin

sumgn dengan aspek ergonomis produk. Perancangan menggunakan metode

duyn
epurﬁﬁ

n dlsesualkan dengan keinginan konsumen sehingga didapat hasil yang optimal

Bges

ses@ai dengan ukuran postur tubuh manusia yang ergonomis (Setyowati dkk,

BEEpufs-6u
Z
NI

gebelum melakukan perancangan, diperlukan identifikasi permasalahan
ang ada sekaligus gambaran mengenai perancangan alat bantu penanam tomat.
dentlflaa kemudian dijabarkan menggunakan kuesioner pendahuluan yang akan
|sebar¢<e 30 responden khususnya pada petani tomat. Berdasarkan hasil yang

|dapat dari penyebaran kuesioner pendahuluan, didapat hasil rekapitulasi seperti

ueidl sy} eAseyyninjes neje ueib

Sada Tabel 1.2.

arabel 1.2 Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner Pendahuluan

& 1 | Apakah Anda Pernah | 24 orang menjawab 6 orang

3 Mengalami keluhan sakit ketika “Pernah” menjawab

3 menanam? “Tidak Pernah”

g (80%)

] (20%)

8 2 | Jika iya, apakah efek sakit nya 19 orang menjawab 11 orang

E;_ embuat anda berhenti bekerja? “Iya” menjawab

3 ° “Tidak”

8 _ (63,3%) (36,3%)

2 3 I?siko apa sajakah yang 30 orang menjawab

3 ditimbulkan akibat kasus tersebut? “Sakit pinggang dan punggung”

c (100%)

4 | Menurut anda, apa solusi untuk 27 orang 0 orang 3 orang
iMengatasi permasalahan tersebut? menjawab menjawab | menjawab
2 “Perancangan | “Sosialisasi” | “Peringatan
= [ 0% V.
P (90%) (73 (10%)
5 JT‘ka dilakukan perancangan alat 30 orang menjawab
bgrupa penanam tomat ergonomis , “Setuju”
ipakah anda setuju? (100%0)

(Sumber:®Pengumpulan Data, 2021)

nery wisey| Jreg
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o
)
_\ﬂ/qj abel 1.2 Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner Pendahuluan(Lanjutan)

o % nurut anda, kira-kira apakah 26 orang 2 orang 2 orang
) %’ penanam tomat ergonomis ini | menjawab menjawab | menjawab
é; & | efektif? Jika iya berapa persen | “80-100%” | “61-79%” | “40-60%”
3 2 | tihgkat efektifitasnya? (86,6%) (6,6%0) (6,6%0)
é‘i? Apakah kualitas bahan dan produk 30 orang menjawab

¢ 3 | yYang multifungsi mempengaruhi “Ya”

$ ¢ | minat anda untuk membeli ?

d 2 | = (100%0)

i Apakah warna produk juga 12 orang menjawab 18 orang

£ g rempengaruhi minat anda untuk “Ya” menjawab

§ 5 | membeli? (40%) “Tidak”
Te | o (60%0)
209 akah fitur tambahan yang | 20 orang 4 orang 6 orang
g démiliki produk juga mempengar | menjawab | menjawab | menjawab
x dhi minat anda untuk membeli? “Setuju” | “TidakSetuju |  “Ragu-
3 Gy (66,6%) 1 ragu”

% © (13,3%) (20%)
# 10 | Jika dihadapkan dengan ala| 6 orang 3 orang 2 orang
3 penanam tomat ergonomis, desain | menjawab | menjawab | menjawab
& seperti apa yang akan anda pilih? desain A desain B desain C
kS “Sederhana | “Dinamis” “Elegan”
3 i (30%0) (20%0)

3 (60%)

SSumber: Pengumpulan Data, 2021(Lanjutan)

C

3

) Hasil kuesioner diatas menunjukkan 80% dari jumlah responden pernah

&men

g)enanarmn yang dilakukan dengan cara jongkok dan membungkuk, dan seluruh

u

galami kasus keluhan sakit pada saat menanam tomat karena proses

@esponcﬁn setuju jika dilakukan perancangan alat. Dari permasalahan yang ada,
=

;ﬁaka pg’T_[Iu dirancang sebuah alat bantu penanaman tomat yang sesuai dengan

<)
§<eingina?j petani terkhusus petani yang tergolong menengah kebawah yaitu petani

%ang mgfnpunyai lahan yang relatif kecil. Sehingga petani yang mempunyai luas

lahan Erng ralatif kecil tersebut juga bisa menggunakan alat bantu yang

ergonom?is sehingga dapat memperbaiki postur tubuh petani dan mendapatkan

sistem k?arja yang nyaman dan optimal. Metode Ergonomic Function Deployment
Q

(EFD) @)cok digunakan dalam perancangan ini karena perancangan Yyang

: c . _ .
dilakukap sesuai dengan keinginan konsumen dan tetap ergonomis.
o
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)

‘_%F

£
]

S S
Bt ol
1.2 Rumusan Masalah
; g Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latar belakang, maka dapat
?@mu%an masalah yang dihadapi yaitu “Bagaimana merancang alat bantu
‘3) :anam tomat yang ergonomis dengan menggunakan metode “Rapid Entire
%@y AsSesment (REBA)”.
a 2
c 3
.2 Tujuan Penelitian
Q0
=
«

rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

N1 i

Bu&un-
)
>

Unflik menghasilkan rancangan alat bantu
()

Unfiik mengurangi keluhan sakit pada petani akibat postur kerja saat
meranam tomat yang tidak ergonomis.
QO

(=,
Manfaat Penelitian

IS

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi pembaca
Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan perancangan alat bantu menanam tomat.
Bagi penulis
Sebagai pengaplikasian dan pemahaman yang lebih dalam tentang teori yang
did%batkan dalam proses perkuliahan khususnya teori ergonomi.

o

Batasan Masalah

ggar penelitian ini tidak menyimpang, maka peneliti membatasi beberapa

ol

ermase&ahan yaitu, sebagai berikut :

Pengiltlan dilakukan pada lahan PEMURI (Petani Muda Riau) di Jalan
(¢

Sialang Bungkuk No 31 Pekanbaru.

— 48quwns upyingaAusw uep upwnjuesusiu eduey 1L siin} eAiey yninjgs nege ueibeges din

2. Penglitian dilakukan untuk Petani Konvensional, tidak Petani dengan media
Q
Hidgbponik.
< _ . .
3. Rangangan dibuat menggunakan Software AutoCad 3 dimensi.
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Posisi Penelitian

Penelitian tentang perancangan juga pernah dilakukan sebelumnya. Agar

e%apat penyimpangan dan penyalinan hasil penelitian berikut adalah posisi

Iltla:n ini:
POS-EI Penelitian

o

o

~

I3

Buepun-6uep

=
Afialysis of Operator Body
Pesture Packaging Using
¢» Rapid Entire
Bady Assessment (REBA)
2 Method
QO
Jakfat Haekal , Bethriza

Hanum & Dian Eko Adi
< Prasetio (2020)

Proses pekerjaaan
masih dilakukan
secara manual
dengan postur
yang salah
sehingga
mengakibatkan
cedera pada otot

Metode Rapid
Entire Body
Assesment

(REBA)

Perbaikan postur
tubuh operator
berupa penyiapan
bahan pengemas
sesuai jadwal
produksi,
mengurangi beban,
menyediakan alat
bantu tangga
portable

nerg eysns N efem bueAuebunusdes uesibnisw

Analisis Postur Kerja Pada
Karyawan Bengkel
Warlok Barbeku Multi
Servis Dengan
Menggunakan REBA

Galuh Krisna Dewanti,
Surya Perdana, Tiara

Postur kerja yang
tidak sempurna
dan bobot tidak
tersebar merata

pada saat bekerja

Metode Rapid
Entire Body
Assesment
(REBA)

Perbaikan postur
kerja dengan
menambahkan alat
bantu berupa meja
dan kursi

“Hquwins ueypngakusw uep ueywnjtesusw eduey 1bi siny eAley yninfds neje uelbeqe

o0 (2020)

;:g- Posisi kerja saat

%, bekerja Usulan perbaikan

E/Ietode REBA Untuk membungkuk dan ostur kepr'a berdiri

2 Pencegahan jongkok, sehingga | Metode Rapid | P disaraJn an
I\/Fésculoskeletal Disorder mengurangi Entire Body oo

5 Tenaga Kerja kenyamanan dan Assesment al mej

- . kerja duduk

< berpotensi (REBA) .

. ) el disarankan duduk
D@_n Palupi Restuputri, M. : Y Wirsibarliar
Lgkman, Wibisono (2020) |  Penyakit pada
pinggang

=)
-

IG;

‘yejesew niens uenelun nejeSiy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAey uesinuad ‘uenjeudd ‘ueipipuad uebBunuadsy ynun

mber: Per@umpulan Data, 2020)
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o

T

:

Low eduey ur siinyBA1ey yninjes neje ueibeqes dirfBusw Buesey

£

agépl 4 Posisi Penelitian (Lanjutan)

Z nalsis Postur Kerja
Pekerja Proses Pengesahan
© Batu Akik dengan

Pekerja kurang
memperhatikan
keselamatan dan

Metode Rapid

Perbaikan sikap
kerja yang

Buepun-Buepun 16unpulqg B3d1D

‘Mlenggunakan Metode resiko ketika Entire Body ja,
= REBA il Lo ergonimis untuk
- posist kerja yang Assesment mengurangi resiko
= tidak sesuai (REBA) gurangtre

= saat bekerja
Fahmi Sulaiman, Yossi dengan _

CPurnama Sari (2018) antropometri

; Kurangnya

Perancangan Alat Banty | Sr9onomis petani

£{iF)fenanam Tomat yang
E%onomis Menggunakan

dalam menanam
tomat sehingga

Metode Rapid

Perbaikan postur
dan menghasilkan

\ —Metode Entire Body §rg Entire Body alat bantu
¢ = menyebabkan Assesment
R keluhan (REBA) : )
- Musculoskeletal bagi petant
= Fauzan (2020) Disorders
= (MSDs)
5 3
;_t(ﬁr@er Pengumpulan Data, 2020) (Lanjutan)
o =
€ o E i ) :
2.7  Sistematika Penulisan
Q
§ Sistematika penulisan laporan penelitian dengan judul “Perancangan Alat
3;Bantu Penanam Tomat Yang Ergonomis Menggunakan Metode Rapid
(0]
%Entlre Eody Assesment (REBA)” dapat dilihat sebagai berikut:

d

HequInSUBNq

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ugiinsnAuad ‘yeiw) eAiey uesu

AB | ;PENDAHULUAN
bab irg berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
~batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika penulisan.

'BAB II;:_CI:,ANDASAN TEORI

-t
®Pada bab ini berisikan teori-teori yang menjelaskan tentang permasalahan
wn

@ada penelitian ini dan mendukung dalam proses penyelesaian penelitian.

BAB IIELANDASAN TEORI

7))
£ Pada bab ini mengambarkan dan menjelaskan langkah-langkah yang

Zdilakukan pada saat penelitian.

nery wisey| Jreg
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Pada bab ini berisikan penjabaran semua data-data yang
diperlukandalam penelitian baik data primer maupun data

Pada bab ini berisikan pembahasan terhadap hasil yang telah di
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari peneliti yang telah
dilakukan sertasaran-saran bagi penelitian selanjutnya.

dapatkanpada pengolahan data.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

o
<
5 O =
S )
S < Z
= Z L
& < o
> >
© Hak ci _%m milik % IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
) )

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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)

—
;III
BAB 11l
- O LANDASAN TEORI
ox o
2 S- ©
QO -~
&.5  Ergonomi
32 =
o § tilah ergonomi diambil dari istilah “"ergo” yang artinya "kerja" dan
«Q
) ¥ : . .
T%‘-mmos3 yang artinya hukum alam. Ilmu Ergonomi merupakan ilmu yang
w

egun

bahas tentang kelebihan dan ciri manusia, kemudian memanfaatkannya

=
m bentuk desain produk sehingga diperoleh sistem kerja yang baik. Oleh

Spurfsu

na #u tujuan penerapan ilmu ergonomi adalah untuk mengoptimalkan

Bu

alitas(cnkerja manusia sehingga tercipta kegiatan yang efektif dan efektif
wn

Tarwalg)a dkk, 2004).

Pelajaran ergonomi adalah segala informasi yang berkaitan dengan

c

araktefistik dan perilaku orang dalam bekerja. Hal-hal yang mempengaruhi

nalisis dan penelitian ergonomis. Ergonomi juga merupakan ilmu yang

ertujuan untuk menyelaraskan peralatan, mesin, pekerjaan dan lingkungan

au! edue) Wi siy ediey yainjgs nege ugibe

engan kemampuan manusia untuk mencapai keadaan yang aman, nyaman,
fektif dan efisien. (Tarwaka dkk, 2004).

Adapun tujuan secara umum mempelajari ilmu dari ergonomi, antara lain
Tarwaka dkk, 2004) :
Menghindari cedera dan penyakit terkait pekerjaan, mengurangi beban kerja

ugou

pueywny

fisiE dan mental, meningkatkan promosi dan kepuasan Kkerja, sehingga
meffingkatkan kesehatan fisik dan mental.

w
Mehgangkat kesejahteraan sosial dengan meningkatkan kualitas komunikasi

sosyial, mengatur dan mengkoordinasikan pekerjaan dengan baik, dan

-JlsquinsyexingeAusuy e

meﬁngkatkan jaminan sosial pasca usia produktif dan non produktif.

w

Me§1bangun keseimbangan yang wajar antara aspek teknis, ekonomi,
antﬁ)pologi dan budaya dari setiap sistem kerja untuk menciptakan

<
pekerjaan dan kualitas hidup yang berkualitas tinggi.

nery wisey juedg uejng
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Biomekanika
Biomekanika adalah ilmu yg membahas mengenai aturan-aturan ekamatra

m&anlka teknik pada menyebutkan gerakan dalam bagian tubuh dan

ueg|ia L

getahw gaya yang terjadi dalam waktu melakukan gerakan. Biomekanika pula

Ba_ewg
pugﬁuepurgﬁu@umg ey ey ™

ggéﬁ menjadi ilmu yang menggabungkan aturan-aturan fisika dan teknik

n

g

gngakan ilmu biologi dan tingkah laku manusia (Sanjaya dkk, 2019).

%iomekanika adalah ilmu yang mempelajari sifat-sifat mekanik tubuh

I6eqes

usm: Ketika tubuh manusia berada dalam keadaan statis atau dinamis,

Ef

|gmek§)nk akan bekerja pada tubuh manusia. Oleh karena itu, perhatian harus

iberikdh pada biomekanika agar sistem kerja menjadi ergonomis. Dalam

nalisisabiomekanika, tubuh manusia dianggap sebagai suatu sistem yang terdiri

e&exsymr}_@s ngje

ari safﬂbungan dan sambungan, setiap sambungan mewakili bagian tubuh
QO

4

rtentusdan setiap sambungan menggambarkan sambungan yang ada. Postur
erja merupakan pengaturan postur dalam bekerja (Tarwaka dkk, 2004).
Sikap kerja yang berbeda akan menghasilkan keuntungan yang berbeda

eduel,km S,

%)ula. Di tempat kerja, postur tubuh harus alami untuk meminimalkan terjadinya
%edera otot dan sumsum tulang belakang. Saat karyawan menunjukkan postur
j%(erja yang baik dan aman, mereka menciptakan rasa nyaman. Lingkungan kerja
z.i)fisik dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu lingkungan yang berhubungan
gjiangsung dengan karyawan, seperti pusat kerja, kursi, meja, dll. Sedangkan
%ingkun%n perantara atau lingkungan umum juga bisa disebut lingkungan kerja
:%fang rr?émpengaruhi kondisi manusia. Misalnya suhu, kelembaban, sirkulasi
2udara pgnerangan kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-

%aln (TaéNaka dkk, 2004).

=

o]
2.3 Musculoskeletal Disorders (MSDs)

@usculoskeletal disorders (MSDs) adalah otot rangka yang disebabkan
oleh oté yang berulang kali mengalami beban statis dalam waktu lama, dapat
menimlgrlkan gejala kerusakan sendi, ligamen, dan tendon. MSDs mungkin
disebabEan dari pekerjaan yang dilakukan atau cara yang dilakukan dalam bekerja

pada seorang pekerja. Penyebab utama MSD terkait pekerjaan adalah beban,

nery wisey juek
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)
_\/apostur statis atau canggung, dan pengulangan (Rizka, 2012 dikutip oleh Santosa

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

"yejesew njens uenelul neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuadey yMUN efuey uedyfibuey ‘e

)
&
gt

g:eluhan otot dapat dikelompokkan menjadi dua (Tarwaka, 2004) yaitu :
uharausementara (reversible)

_u<euJ7Qu2Jeuc1 :
urpui@ eydio j

tu kauhan otot yang terjadi pada saat otot menerima beban bersifat sementara

diynb

tekgwan dihentikan.
uhan—menetap (persistent)

_glﬁe%as

pug-6ugpu

itu Keluhan otot yang bersifat menetap walaupun pembebanan kerja telah

entllén namun rasa sakit pada otot masih terus berlanjut.

e

5e|uhan otot kemungkinan tidak terjadi bila kontraksi otot hanya berkisar

4nunjas ngje u

ntara Z5 — 20 dari kekuatan otot maksimum. Tetapi bila kontraksi otot melebihi

edyey

0 %, flaka aliran darah ke otot berkurang. Proses metabolisme karbohidrat
QO

rhamisa lantaran berkurangnya kadar oksigen lalu terjadi penimbunan asam

1L s‘%m

aktat yg mengakibatkan timbulnya rasa nyeri otot (Tarwaka, 2004).

4 Antropometri
Istilah antropometri berasal dari “anthropos” yaitu manusia dan “metrikos”

aitu pengukuran. Antropometri merupakan ilmu yang membahas tentang

gexuguueoue% edue

engukuran tubuh manusia khususnya dimensi tubuh. Data pada antropometri

=

eliputi pengukuran dan pemodelan dimensi tubuh manusia. Terdapat dua

imens%yang dibahas pada antropometri ini yaitu dimensi struktural dan

ngeAdew

ungsior:ral. Dimensi tubuh struktural adalah pengukuran tubuh manusia dalam
eadaar;m;-tidak bergerak (Statis). Sedangkan dimensi tubuh fungsional adalah

NS Le)

§enguk§an tubuh manusia dalam keadaan bergerak. Ada beberapa data
f"Dtamtropoﬁetri yang didapat secara luas yaitu (Djamal dkk, 2019):
1. Pe%ﬁcangan peralatan kerja seperti mesin, equipment, perkakas.
2 Pergncangan areal kerja.
g Pe;éncangan lingkungan kerja fisik.
4 Per@cangan produk seperti kursi / meja, komputer, dan lain — lain.
gleh karenanya sebuah perancangan wajib bisa memilih dimensi tubuh

menurutrpopulasi terbesar yang akan memakai produk menurut output rancangan.
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\/%ecara generik sekurang — kurangnya 90% - 95dari populasi sebagai sasaran pada

‘b@lan f@ngguna suatu produk wajib bisa menciptakan rancangan menggunakan
@maﬁcomfortable) aman, efektif dan efisien (Djamal dkk, 2019).

Byiew buels
@uljig ey

€|

Buepun-Buepurgbu

JG&_UJI’]S ueyingaAusw uep ueywnjueousw eduelyi siin} eA1ey yninygs neje uelbgges gin

Beberapa faktor yang mempengaruhi ukuran tubuh manusia, sehingga

ranngerancang produk harus memperhatikan faktor-faktor tersebut. Hal ini
tara @ln (Suhardi, 2008):

Suku Bangsa

Setiap suku bangsa akan memiliki karakteristik fisik yang akan berbeda satu
dengan yang lainnya.

Jenfs Kelamin

Dirensi ukuran tubuh laki-laki pada umumnya akan lebih besar
dib%dingkan dengan wanita, terkecuali untuk beberapa bagian tubuh tertentu
sep%)rti pinggul dan sebagainya.

Usia

Variansi beberapa kelompok yaitu balita, anak-anak, remaja, dewasa dan
lanjut usia jelas berpengaruh terutama jika desain diaplikasikan untuk
antropometri.

Pakaian

Tebal tipisnya pakaian disesuaikan dengan kondisi iklim di suatu tempat.

Faktor Kehamilan
wn

Oré:m:g hamil memerlukan perhatian khusus terhadap produk-produk yang
dir%acang.

gerancangan ekstrim digunakan apabila alat yang dirancang tersebut dapat

ipakai dlengan enak, nyaman, aman, sehat, efisien (ENASE) oleh sebagian besar

(=
orang-o_::_qng yang memakainya (biasanya minimal oleh 95 % pemakai), atau

produkffgini dirancang agar bisa memenuhi dua sasaran produk yaitu
wn
(Wignj@'oebroto, 2006):

1.

Bis& sesuai untuk ukuran tubuh manusia yang mengikuti penjabaran ekstrim,
dalgf)n artian terlalu besar atau terlalu kecil bila dibandingkan menggunakan

raté ratanya.
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Bt it

Tetap mampu dipakai buat memenuhi ukuran tubuh yang lain (mayoritas
& darPpopulasi yang ada). Perancangan untuk individu ekstrim ini terdiri
atagI,dua, yaitu:

a. :Ekstrim Atas

éPerancangan dilakukan berdasarkan nilai persentil yang terbesar,

;seperti persentil 90%, persentil 95% atau persentil 99%. Contoh

—penggunaannya adalah pada penetapan ukuran minimal dari lebar

zdan tinggi pintu darurat.

ZEkstrim Bawah

=

Buepun-6uepun 1Bunpuljq eydio e

(@)
=Perancangan dilakukan berdasarkan nilai persentil yang terkecil, seperti
wn
apersentil 1%, persentil 5% atau persentil 10%. Contoh penggunaannya
Aadalah pada penetapan jarak jangkauan dari suatu mekanisme kontrol

2yang harus dioperasikan oleh seorang pekerja.

4.1 Dimensi Antropometri dan Pengukurannya
Manusia dalam biasanya akan berbeda-beda dalam hal bentuk dan dimensi
kuran tubuhnya misalnya faktor umur, jenis kelamin, suku, posisi tubuh. Dapat

ilihat pada Gambar 2.7 yang ada dibawah ini (Wignjosoebroto, 2006):

rar. %

"~ 1
&
H

I — ()

1\ 2!
= 13
- 3 . 16

A

24

:Jaquuns ueyjngeAusw uep uexwgiueausw edyg) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buese|iq L

[

Gambar 2.1 Dimensi Antropometri Tubuh Manusia
(Sumber: Wignjosoebroto, 2006)

JOo AJISIdATU() DTWIR]S] d}e}§

Keteran%’an Gambar 2.7:
1. Ti@gi badan tegak (Thbt), yaitu dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari
lant&i sampai dengan ujung kepala).
j+¥)
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N DN
= O

Tinggi mata berdiri (Tmb), yaitu tinggi mata dalam posisi berdiri tegak.
Tingyi bahu berdiri (Tbb), yaitu tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak.
Tin%gi siku berdiri (Tsb), yaitu tinggi siku dalam posisi berdiri tegak.
Tkti:yaitu tinggi kepalan tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak
(ti%k ditunjukkan dalam gambar).

Tinggi duduk tegak (Tdt), yaitu tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari
alas;jempat duduk/pantat sampai dengan kepala).

Tinggi mata duduk (Tmd), yaitu tinggi mata dalam posisi duduk.

Tirﬁgi bahu duduk (Thd), yaitu tinggi bahu dalam posisi duduk.

Tirfgoi siku duduk (Tsd), yaitu tinggi siku dalam posisi duduk (siku tegak
lur@s).

Te%l paha (Tp), yaitu tebal atau lebar paha.

. Parttat ke lutut (Pkl), yaitu panjang paha yang diukur dari pantat sampai

dengan ujung lutut.

Pantat popliteal (Pp), yaitu panjang paha yang diukur dari pantat sampai
dengan bagian belakang dari lutut atau betis.

Tinggi lutut duduk (Tld), yaitu tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi
berdiri ataupun duduk.

Tinggi popliteal (Tpo), yaitu tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur
dari lantai sampai dengan lutut bagian dalam.

Le%r bahu (Lb), yaitu lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri
atagipun duduk).

Le@r pinggul (Lp), yaitu lebar pinggul atau pantat.

Lebar sandaran duduk (Lsd), yaitu lebar dari punggung, jarak horizontal

c
antgra kedua tulang belikat.

= .
: Tlrfggl pinggang (Tpg).
: Pa[ﬁéng lengan bawah (PIb), yaitu panjang siku yang diukur dari siku sampai

derigan ujung jari-jari dalam posisi tegak lurus.

)
. Lelar kepala (Lkp).

. Parjang tangan (Pt), yaitu panjang tangan diukur dari pergelangan sampai

deﬂgan ujung jari.

nery wisey i
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. Lebar telapak tangan.

Lel@r tangan (Lt), yaitu lebar tangan dalam posisi tangan terbentang lebar-
Iebar ke samping kiri-kanan (tidak ditunjukkan dalam gambar).

nggl jangkauan tangan tegak (Tjtt), yaitu tinggi jangkauan tangan dalam
po%sl berdiri tegak, diukur dari lantai sampai dengan telapak tangan yang
terjangkau lurus ke atas (vertikal).

Tinﬁgi jangkauan tangan duduk (Tjtd), yaitu tinggi jangkauan tangan dalam
posisi duduk tegak, diukur seperti halnya No. 24, tetapi dalam posisi duduk
(tid§)< ditunjukkan dalam gambar).

Jangkauan tangan ke depan (Jtd), yaitu jarak jangkauan tangan yang terjulur

ke dxepan diukur dari bahu sampai ujung jari tangan.
o

2.4, 2 generapan Data Antropometri dalam Perancangan Produk

Data antropometri dari tubuh manusia sangat berguna untuk merancang

roduk atau fasilitas kerja yang cocok untuk tubuh manusia (dari kelompok
rang yang berbeda). Prinsip-prinsip yang harus dipahami dari data antropometri
arus ditentukan terlebih dahulu sebagai berikut (Sutalaksana, 1979):

Perancangan fasilitas berdasarkan individu ekstrim

Jika fasilitas yang dirancang dapat digunakan dengan nyaman oleh sebagian
besar pengguna, gunakan prinsip ini. Secara umum, penerapan data
antg)ﬁpometri pada desain produk atau fasilitas kerja akan menentukan
perszentil ke-5 dari ukuran terbesar dan persentil ke-95 dari ukuran terkecil.
Perﬁncangan fasilitas yang bisa disesuaikan

Guéakan prinsip ini jika fasilitas dapat menampung atau dapat digunakan
der@an nyaman dan nyaman oleh semua orang Yyang mungkin
mefhbutuhkannya. Desain di sini dapat diubah ukurannya, sehingga cukup
flel%ibel untuk dioperasikan oleh semua orang dari semua tipe tubuh. Untuk
meEdapatkan desain yang fleksibel, biasanya data antropometri yang
digghakan berada pada kisaran persentil ke-5 sampai dengan persentil ke-
95.5
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Perancangan fasilitas berdasarkan ukuran rata-rata

S § Desain fasilitas berdasarkan skala rata-rata Prinsip ini hanya digunakan jika

gf—,: tld:a?kF mungkin mendesain berdasarkan harga yang ekstrim, jika
Y

§ = e&ggunakan prinsip desain fasilitas adaptif, tidak layak.

28 S

@ € =

243 Pé(onsep Persentil

§ E Sebuah desain berdasarkan konsep harga rata-rata hanya akan

o 3 =

‘gﬂecnyebgbkan 50% populasi menggunakannya, sedangkan 50% lainnya tidak
g)d@at menggunakan desain dengan benar. Oleh karena itu, tidak masuk akal
gcqur‘ﬁuk n@rancang berdasarkan konsep ukuran dan harga rata-rata manusia. Untuk
§tu, mtﬁ)ai dari ukuran tubuh manusia, desainnya dilakukan dengan harga
gertentu;d\/llsalnya 95% penduduk berada pada atau di bawah persentil ke-95,
c‘a)dan S@penduduk berada pada atau di bawah persentil ke-5 (Wignjosoebroto,

2006).

1,Sl|

NiX. <X) | 95%

a
in
s

2.5%

186K 186X

2.5-th percentile X 97.5¢th percentile

anuine upvinaafiiai en LpNLINILIPALISHLL D’iuel |

= Gambar 2.8 Kurva Distribusi Normal Dengan Data
- Antropometri 95% Persentil

5-' (Sumber: saWignjosoebroto, 2006)

=S

Balam konsep persentil ini, ada dua konsep yang perlu dipahami.
ol
Pertamagpersentil antropometrik pribadi hanya didasarkan pada satu pengukuran

fisik, sq:;’;erti tinggi berdiri atau duduk. Kedua, tidak ada yang namanya orang
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\/apersentll ke-90 atau orang persentil ke-5. Dengan kata lain, seseorang yang
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AuBluk @ persentil ke-50 memiliki tinggi popliteal di persentil ke-40, dan siku

g =
g:h.@ uk di persentll ke-60.
Zo B
3%.@ oNordic Body Map (NBM)

(=3 ~—
?;_ @  Ruesioner Nordic Body Map merupakan kuesioner yang bagus digunakan
c@rﬁuk Tnengetahui  ketidaknyamanan pekerja, dan kuesioner ini sudah
o 5 =
<g—’;e%tand?érisasi dan tersusun rapi. Dengan memperhatikan peta tubuh dapat ketahui
= ]
geéis dam tingkat keluhan otot skeletal yang dirasakan pekerja. NBM sangat
%e‘ﬂerhaﬁé namun kurang teliti dikarenakan mengandung subjektivitas tinggi.

ntuk %engurangi subjektivitas, maka dilakukan pengisian kuesioner sebelum
an sesudah melakukan kegiatan (Restuputri dkk, 2017).

g

@Jesmner Nordic Body Map terhadap bagian-bagian tubuh dapat dilihat
vada gambar 2.1 berikut ini:

:Jequins uexjngaiusw uep ueywnjueousw edue) Ly siin} eApRy

Gambar 2.2 Nordic Body Map
(Sumber: Widodo dkk, 2017)
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_\n/qjabel 2.1 Body Map dalam Kuesioner Keluhan Muskuloskeletal
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Eg = | Sakit leher atas 15 | Sakit pada pergelangan tangan Kiri
Q;_% S{’akit leher bawah 16 | Sakit pada pergelangan tangan kanan
“;_g Sakit bahu Kiri 17 | Sakit pada tangan Kiri

(g, ZE Sakit bahu kanan 18 | Sakit pada tangan kanan

i B @hkit lengan atas Kiri 19 | Sakit pada paha kiri

@ @ §_akit dipunggung 20 | Sakit pada paha kanan

8 5 | Sakit lengan atas kanan 21 | Sakit pada lutut Kiri

28 | Sakit pada pinggang 22 | Sakit pada lutut kanan

gg Sakit pada bokong 23 | Sakit pada betis Kiri

i) Skit pada pantat 24 | Sakit pada betis kanan

€11 | Sakit pada siku kiri 25 | Sakit pada pergelangan kaki kiri

$12 | Sakit pada siku kanan 26 | Sakit pada pergelangan kaki kanan
313 §ék|t pada lengan bawah | 27 | Sakit pada kaki kiri

g 2 Kiri

“, 14 | Sakit pada lengan bawah | 28 | Sakit pada kaki kanan

i kanan

-JSumber: Widodo dkk, 2017)

Q

:%.6 Postur kerja

g Postur kerja adalah posisi tubuh pekerja pada saat melakukan
{ )

Jekerjaannya. Penyebab terjadinya keluhan musculoskeletal ketika melakukan
Q

gpekerjaan dengan postur kerja yang janggal atau tidak ergominis. Risiko
gerjadinya keluhan otot skeletal akan meningkat apabila posisi tubuh semakin jauh
@ »n

?Ddari pu@t gravitasi tubuh. Kegiatan yang tidak ergonomis jika dilakukan terus-

enerugmengakibatkan nyeri pada tulang belakang. (Khofyyah dkk, 2019).

ns uexing

";’I-Dostur kerja adalah posisi dimana tubuh pekerja pada saat melakukan
%)ekerjaacr:mya Salah satu penyebab terjadinya musculoskeletal disorder yaitu
postur Janggal (awkward posture), sedangkan postur janggal adalah posisi tubuh
seorangwpekerja yang salah melakukan pekerjaannya. Akibatnya, menimbulkan
kelelahgfn' hingga cidera bagi pekerja. Hal yang termasuk dalam postur janggal
adalah ‘pekerjaan yang berputar (twist), memiringkan badan, berlutut, dan
bungkul_::m__dalam waktu yang lama. Kondisi ini mempengaruhi beberapa bagian

tubuh sg)erti punggung, bahu dan lutut dan lain-lain (Tannady dkk, 2017).
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h

Keluhan Sistem Kerangka Dan Otot Manusia (Musculoskeletal

System)

%eluhan muskuloskeletal yaitu keluhan pada bagian-bagian otot skeletal

eydiD yeH

g dlfﬁsakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat

@um%i

A%ablla otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang

Bu

dynByew bueseq °|

ama, r@ka dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada send ligamen dan

Spurg

esdon X_ang disebut musculoskeletal disorders (MSDs) atau cedera pada sistem

I6eges
Bu

askuleskeletal. Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan otot skeletal
ara Iﬁw (Tarwaka, 2004):
Perggangan Otot yang Berlebihan

B@pulg

Perggangan otot yang berlebihan (over exertion) sering dirasakan oleh pekerja
di Mana aktivitas kerjanya harus mengeluarkan tenaga yang besar seperti
aktgf;/itas mengangkat, mendorong, menarik dan menahan beban yang berat.
Apabila hal ini sering terjadi, maka dapat mempertinggi resiko terjadinya
keluhan otot, bahkan dapat menyebabkan terjadinya cedera otot skeletal.
Gerakan Berulang

Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan akibat beban kerja secara
terus menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk relaksasi.

Sikap Kerja Tidak Alamiah

Sikap kerja tidak alamiah yaitu sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-
bagl:cgn tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah, misalnya pergerakan tangan
tera:ﬁgkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat dan lain-lain.
Serg_akin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin
tinggi pula resiko terjadinya keluhan otot skeletal. Sikap kerja tidak alamiah

:lequuins ueyingaAusw uep ueywnjuesugiu eduey jul sin) eAley yninias ngie

ini Pada umumnya karena karakteristik tuntutan tugas, alat kerja dan stasiun

<
kerfa tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja

K318

2.8  REBA (Rapid Entire Body Assessment)
gEBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah metode yang digunakan
untuk rfrénilai tingkat risiko sebuah postur kerja. REBA merupakan metode
=

dengan dokus analisis pada seluruh tubuh pekerja. Penerapan metode ini ditujukan
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HID
_\"/auntuk mencegah terjadinya risiko cedera yang berkaitan dengan posisi, terutama

o0

q
]

e
e}

Bpﬁa ofot-otot skeletal. Oleh karena itu, metode ini dapat berguna untuk
: f?r@akuén pencegahan risiko dan dapat digunakan sebagai peringatan bahwa
-~

nery wisey] JureAg uejng jo A3ISIdAIU

QO
o
> 3
== ‘gtegadi (Bvita & Sarvia, 2017 dikutip oleh Dewanti dkk, 2020).
ok o) 5 =
gs § § Eangkah-langkah penentuan skor REBA (Rapid Entire Body Assestment)
(= o Pl =)
§ 5 dalah pertama menghitung skor pada tabel untuk REBA skor grup A yang terdiri
D © 3 =
3 = ?31@1 Iel;r:er (neck), batang tubuh (trunk), dan kaki (legs). Langkah kedua
S EQ
% f’; %}n%wghitﬂng REBA skor grup B yang terdiri dari lengan atas (upper arm), lengan
o =
c% § @%vah @wer arm), dan pergelangan tangan (wrist). Setelah didapatkan skor akhir
§<§ ari REBA skor grup A dan REBA skor grup B maka dimasukkan ke dalam
§§ §3EBA skor grup C yang kemudian menentukan kategori tindakannya. Skor
5
§ %%?EBA fersebut akan menentukan Action Level yang perlu dilakukan seperti
g o 5
% § m‘:’ditunjulq(an pada Tabel 1 sebagai berikut :
= § 'Eébel 2.2 Action Level berdasarkan Skor REBA
(=
S
5) = : - Level Risiko
= Action Level Nilai REBA Tindakan
x 9 .
5 Perbaikan
Py,
) 5% = 0 1 Bisa diabaikan Tidak perlu
=9 g
318 1 23 Rendah Mungkin Perlu
~2 =)
=y 2 4-7 Sedang Perlu
3
o g w3 8-10 Tinggi Perlu segera
c§ e %4 11-15 Sangat Tinggi Perlu saat ini juga
< S
G &Sumbera Dewanti dkk, 2020)
§ § Eerikut adalah kondisi bagian tubuh pada saat melakukan gerakan
g gSulaiman dan Sari, 2018):
=
©
g
=
§
=]
=
.';.
o
Q
c
5
QO
=
5
2
X
=
3
)
4
=
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Gambar 2.4 Gerakan Leher
(Sumber: Hignett dan Mc Atamney, 2000)

(Sumber: Hignett dan Mc Atamney, 2000)

e
W

Gambar 2.3 Gerakan Punggung

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 2.5 Gerakan Bahu
(Sumber: Hignett dan Mc Atamney, 2000)
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Gambar 2.6 Gerakan Siku
(Sumber: Hignett dan Mc Atamney, 2000)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Gambar 2.7 Gerakan Pergelangan Tangan
(Sumber: Hignett dan Mc Atamney, 2000)

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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h

Ergonomic Function Deployment (EFD)

Ergonomic FunctionDeployment (EFD) merupakan perpanjangan dari

ia’t

I|tygjj=unct|on Deployment (QFD) dengan menambahkan hubungan baru

geug.p JeH ©

ara d;ebutuhan konsumen dan ergonomi produk. Hubungan ini akan

engﬁ’apl bentuk matriks massa, yang juga dapat ditransformasikan menjadi

Béewgpuefj
unpuljl

nomi yang dibutuhkan (Anshori, 2020).

E'rgonomic Function Deployment (EFD) adalah metode yang mudah

yeibeges giin

nakan dalam proses desain. Keputusan dicatat dalam bentuk matriks untuk

pué-ﬁuepu 0b

auar?dan modifikasi di masa mendatang, dan biasanya memungkinkan untuk

S ngje
AR

gnenentgr)kan apakah hasil desain memenuhi persyaratan ilmu Ergonomi. Matriks

)|

%—Iouse af Quality yang.digunakan pada Ergonomic Function Deployment (EFD)
3elah dlﬁmbangkan menjadi matrik House of Ergonomic (HOE). (Anshori, 2020).

C

9.1 Langkah-langkah Ergonomic Function Deployment (EFD)

e,

Adapun langkah Metode Ergonomic Function Deployment yaitu sebagai
erikut (Cundara dkk, 2018):
Identifikasi Kebutuhan Pelanggan:

l&edum I, SN

Kebutuhan konsumen dapat diperoleh dari kumpulan suara konsumen.

yWNjUBQUS
Al

ebutuhan tersebut diekspresikan dalam bentuk pernyataan wawancara,

4ep

emudian ditransformasikan menjadi kebutuhan konsumen, disusun menurut
ingkat ?ng diinginkan konsumen.

a. Eiektif, adalah tercapainya sasaran atau target yang telah ditentukan.

b. N(fyaman, adalah tercapainya tujuan atau target yang telah ditentukan

séaelumnya.

Jaquins ueyingaAupw

C. @an, berarti bahwa seseorang dalam keadaan tidak cemas, yang
pgrilakunya dapat memberikan tingkat Kkinerja yang stabil, biasanya tanpa
rgiko.

d. S?hat, menghilangkan hal-hal yang dapat menimbulkan gangguan
kgéehatan atau penyakit.

#©. Efisien, tujuan dapat dicapai dengan usaha, biaya dan pengorbanan

u

» yang lebih rendah. Ini adalah nilai yang harus diwujudkan dengan

nery wisey juek
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:Jaquuns ueyjngeAusw uep uexwnjuesusw eduey 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Bueygid L

a.

o

merancang produk. Skor target umumnya menggunakan skala yang
© sama dengan level.

A . : .
Megmbuat matriks perancangan (planning matrix)

-~
oPenentuan Tingkat Kepentingan Konsumen

“Penentuan tingkat kepentingan konsumen dilakukan untuk meneliti
QO
—seberapa jauh konsumen memberikan penilaian dari kebutuhan

;konsumen yang tersedia

. @Pengukuran Tingkat Kepuasan Konsumen

?engukuran tingkat kepuasan konsumen terhadap produk bertujuan untuk
Smengukur apakah konsumen puas dengan produk yang dibuat atau
g’fsebaliknya. Dengan rumus:

“Performance weight = Skala x Jumlah Responden.............cc.cccoveeennen. (2.1)
QO

. Performance Weight ...............
“Weight Average Performance Score = £

Jumlah Responden
Nilai Target (Goal)
Adalah nilai yang. ingin dicapai oleh produk yang dirancang. Nilai goal
pada umumnya menggunakan skala yang sama dengan tingkat
kepuasan. Penentuan nilai goal mengacu pada nilai importance to
customer yang dilakukan oleh tim pengembangan produk.
d.  Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)
n.‘.’;Rasio perbaikan yaitu perbandingan antara nilai target yang akan dicapai
E(goal) pihak perusahaan dengan tingkat kepuasan konsumen terhadap

Esuatu produk. Rasio ini dihitung dengan rumus:

: Goal
~Improvement Ratio : ot (2.3)

c Current Satisfaction Performance

Ee. Sales Point
(¢}
Titik jual adalah kontribusi suatu kebutuhan konsumen terhadap daya

*zjual produk. Untuk penilaian terhadap titik jual terdiri dari:

1 = Tidak ada titik jual
1.2 =Titik jual menengah
1.5 = Titik jual kuat

nery wisey| Juredg uejng jo
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f.  Raw Weight

@Raw Weight adalah nilai keseluruhan dari data-data yang digabungkan
E;dalam Planning Matrixs tiap kebutuhan konsumen untuk proses
;perbaikan selanjutnya dalam pengembangan produk. Rasio ini dihitung
Edengan rumus:

Nilai Raw Weight =

7H_gqportance to costumer x Improvement ratio x Sales poin ................ (2.4)

g. Normalized Raw Weight

ililai dari Raw weight yang dibuat dalam skala 0-1 atau dibuat dalam
Cbentuk persentase. Dihitung dengan rumus:

Normalized Raw Weight: _Raw Weight e, (2.5)
>3 Raw Weight Total
Mepyusun Kepentingan Teknis
c

Mengidentifikasi kebutuhan teknik yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
Menentukan hubungan kebutuhan konsumen dengan kepentingan teknik
Menunjukan hubungan (relationship matrix) antara setiap kebutuhan
konsumen dan kepentingan teknik

Penentuan Prioritas.

Memilih prioritas yang akan dikembangkan lebih dahulu berdasarkan
kepentingan teknik.

Penyusunan HOE (House of Ergonomic)

Haﬁini berdasarkan data — data yang didapatkan, kemudian dibuat matriks
HQ§ . Adapun pandua HOE terdapat pada gambar 2.6 berikut ini.

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dIW
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(=
s ll]iU:
b4 u b Y=y
R [ =
= Bhnia
= =i()
— a
oo Qg ;
— -
(-DU 2 - .
. a
)
(8 =} . o o -
= @ v
55 3 F 3
g g Durection of Improvement -
«Q g 2
a3 5 5 4 z
) o L= 9 (Hubungan Kust) 2 B - = - E
=~ o | |==3 (Hubungan Sederhana) HEIEIE A EL = |z -]
3 @ | | A=1 (Hubungan Lemah) % o "g = = .2 f':" g | £
@ 2 R E g |3 HE:
= D EleslR121=%18]|% - s 2l
(g % : 'é 2 j 5 z E -§ ; ’E- E ‘? z" Persepss Konsomen
— 3 - - = - K, v > = = P4
x5 3 I EIHEIEE ERE
8 O Usutan Prioritas HEFE E $131513 | z zg z| s 3 3 2
= D | [Tahan doi percican opi 500 o | ® . 34 |113)15]8s]ois] A B c
i o | |Bohan yan tahan lams 400 . : 33 [092] 15] 55 [008 AC| B
o @ | |Bisa dipasang lepas 400] A . 36 121 151 67 ]0.11 ABC
= C | [Rel sleting 3.00 - | e [ a5 [o79] 15|35 [oue A | BC
=) 2| [Bm 300 A | o 41 |073] 15] 33 |006] A C B
% T [Melindun dari panasnya api 00| e . . 441114/ 15]86|0.15] AB C
=) Q?)r Kain katun 4.00 . 37 [107]15] 64011 ABC
< Q Kule 5.00 . A 38|132|/15]199]017 AB C
5 o | [V 4.00] & | - 36 1.1 15] 66011 ABC
«Q E Contribution M| 25148 4 24116
E — Normahised Conibution 0.15]10.18]10.35]1003]0.18]0.12 A Topi sebo
S, 2 Usstan Priocitas ] 2| 1]6]3]5 B |Pesaing B
Q = C  |Pesaing C
Co &
Z 23 - -
o5 B Gambar 2.6 Matriks House Of Ergonomic
S 3 (Sumber: Setyowati dkk, 2017)
= D
) >
Q
e ..
8 @ 2.10 Pengujian Data
' 3 .. . .
3 Pengujian data berguna untuk mendapatkan data antropometri petani
=)

gterhadap alat yang akan dirancang, dengan menguji kenormalan, keseragaman dan

Zecukupan data dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y

11 Gji validitas

w

gji Validitas adalah pengujian yang digunakan untuk mendapatkan sejauh
ana akit ukur yang dipakai dalam mengukur apa yang diukur. Indikator yang

“valid a@n benar-benar tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur. Maksud dari

Jagiuns uexppgeAu

pernyétaan di atas ialah uji validitas merupakan langkah pengujian yang
dilakulén terhadap unsur dari suatu pertanyaan dengan maksud untuk mengetahui
ketepat@n kuisioner yang digunakan dalam penelitian (Sujono dan Santoso, 2017).
g_kevalidan dari suatu pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan

data deggan cara mengkorelasikan setiap nilai variabel jawaban dari responden

denganZjumlah nilai setiap variabel. Untuk mendapatkan kevalidan suatu

nery wisey jue
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o0

stumen, bisa dilakukan dengan cara koefisien korelasi Product Moment yang
~digunakan dalam uji validitas data dengan aplikasi SPSS sebagai berikut (Sujono

W
g Sarﬁ)so, 2017):
S8 =
25 ® _ nIXY- EX)EY) 5
£ 3 My = 2 2 o (22)
82 = Vin 3 x2- (ZX%0 T Y2- (T4
&8 =
DE IE
&gerar‘gan.
@ Uryy = Koefisien korelasi
=
on = Jumlah responden

Q
= X =Jumlah skor setiap item pertanyaan

0C>Z Y =Jumlah skor total item pertanyaan

=
N

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan metode analisis data yang digunakan untuk

w edury,lul siin} eAIEY yninjes nej

=

engukur apakah hasil yang diperoleh konsisten setelah dilakukan perhitungan
lang.Uji reliabilitas untuk mengetahui kualitas menggunakan metode cronbach

wingues

Zlpha. Metode cronbach alpha sangat cocok digunakan pada nilai dengan skala

u

gmisal 1-4, 1-5) Bentuk rumus dari metode cronbach alpha sebagai berikut
FSujonodan Santoso, 2017):

2 5 _ ok 2o 2
g — (MR 4N (2.2)
= k—1 s
QO
=
w
=
3 .
g Dimana:
Rumus varians
752 E0?
N
S2 = A P8
v (2.3)
eterangan :
r = Reliabilitas Instrumen atau koefisien korelasi

atau korelasi alpha

neny wisey jrreAg ue}[ngyo AJISIATU) DTWR[S] 3)®
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\lyﬂl BAB |11

; i g METODOLOGI PENELITIAN
3 o @etode penelitian merupakan tahapan yang harus
3 -
g)eglahaﬁi dalam kegiatan penelitian. Memahami setiap
c 3 j8b)

g-rf@nyajigan flowchart atau bagan alur pelaksanaan penelitian.

dilakukan secara

tahapan

Mulai

v

Studi Lapangan

v

Studi Pendahuluan

v

Identifikasi Masalah

+

Perumusan Masalah

+

Menetapkan Tujuan

v

Buepun-6uepun

meTd EXSNS NIM AT

Pengumpulan Data
Data Primer
1. Observasi dan wawancara
2. Dokumentasi Postur
3. Kuisioner NBM
4. Kuisoner Terbuka

Data Sckunder
1. Profil Perusahaan

l

Pengolahan Data

i

Menentukan Faktor Metode REBA
. Postur L.eher
. Postur Punggung
. Powr Lengan
. Postur Pergelangan Tangan
. Postur Kaki

ok W=

+

Menentukan Faktor Metode REBA
. Postur L.cher

. Postur Punggung

. Potur Lengan

. Postur Pergelangan Tangan

. Postur Kaki

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywniueousw eduey 1ul sin} Ay yninj@s neje ueibeges

[V PSRN

Menghitung Total Skor REBA Grup A dan
13

‘ Menentukan Skor Kategori REBA ke
dalam Grup C

"A_'

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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I ! A |

Metode EFD
Identifikasi Variabel Kebutuhan
‘ Rancangan Kuisioner Terbuka ‘

v

| Penentuan Sampel dan Tebar Kuisioner |

‘ Penentuan Variabel Kebutuhan ‘
|
A 4
Identifikasi Variabel Kepentingan

‘ Rancangan Kuisioner Tertutup ‘
‘ Sebar Kuisioner ‘
|

| Uji Validitas dan Uji Reabilitas |

\ Uji Validitas R
@ Tidak
Ya
Uji Reabilitas <
Tidak

< Data Reliabel
Ya

\ Perancangan Howse Of Ergonomic I

‘ Antropometri I

{ Perancangan dan Pembuatan Produk ]
Perhitungan REBA Setelah Pembuatan Produk
Menentukan Faktor Metode REBA
. Postur Leher
. Postur Punggung
. Potur Lengan
. Postur Pergelangan Tangan
. Postur Kaki

h L —

+

‘ Menghitung Total Skor REBA Grup A dan B ‘

L 2
‘ Menentukan Skor Kategor:t REBA ke dalam ‘
Gryp C

\ Analisa |

| Kcshnpulag dan Saran |

Selesai
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Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan)
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.1 Studi Pendahuluan
5 § Studi  pendahuluan dilakukan pertama kali dengan cara observasi
goe@gamtan dan wawancara kepada pengurus Petani dan Ketua Umum PEMURI.
@Pr;ses pengamatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi- informasi yang
3 5
g)eg-kaltéi dengan proses penanaman tomat dan sayuran lainnya. Adapun langkah-
cC 3
6aﬁgkah5dalam melakukan studi pendahuluan adalah sebagai berikut:
=
§ IVIenentukan tema untuk permasalahan yang akan di teliti, kemudian
Z: @haml teori-teori yang bersangkutan untuk mendukung tema yang akan di
§ lgliti tersebut.

Melakukan survei pendahuluan ke Petani Pekanbaru dengan melakukan
wawancara kepada Ketua Umum dan beberapa pengurus untuk
hendapatkan informasi yang berkaitan dengan proses penanaman tomat.

QO

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada Petani diketahui

144 sin} eAiey ynunygs neje ueibgges di

ahwa kondisi di lapangan saat proses penanaman tomat yang ada saat ini masih

asih dilakukan secara manual ketika menanam yang berakibat sakit pinggang

?gue

an waktu yang terkuras lebih lama pada Petani.

.2 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh teori-teori yang berkaitan
engan permasalahan yang di teliti. Teori-teori yang digunakan berasal dari buku-
uku Iit%?ature dan jurnal ilmiah sebagai bahan untuk tinjauan pustaka dan bahan
ntuk pzamecahan masalah yang yang ditemukan di Petani. Adapun proses
engurrﬂngulan studi literatur yang digunakan adalah sebagai berikut:

éenenlitian orang lain yang berkaitan dengan penelitian yang akan
filakukan.

:1equNs.yeyipgeAusw Lep ueudplueougiu

2. @I'embaca buku-buku yang berkaitan dengan perancangan produk,
-t
@tgonomi, persepsi konsumen, dan pertanian.
S
Q
33  [flentifikasi Masalah

éetelah diketahui permasalahan yang ada melalui penenlitian pendahuluan
j+¥)
dan di ch)kung oleh teori-teori yang telah dikumpulkan, maka langkah selanjutnya
adalah Melakukan identifikasi terhadap permasalahan tersebut. Berdasarkan studi
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170
;&-ﬁ%

g
il

endahuluan yang dilakukan diketahui postur kerja yang berbahaya dikarenakan
Bprgses @enanaman masih di lakukan secara manual, sehingga para Petani
%gelgﬁkan sakit pada pinggang, pinggul, punggung, dan kaki.

-~

a2 B

(Z%g gerumusan Masalah

= “é Setelah melakukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah
@néakuén perumusan masalah. Pada penelitian ini diketahui bahwa postur kerja

g didakukan Petani sangat beresiko terjadinya sakit pada pinggang, pinggul,

e yeibe
puibu

@Lg]ggun’g, dan kaki, untuk itu perlu evaluasi postur kerja menggunakan metode
»
QREBA g?apid Entire Body Assessment). Selanjutnya pemecahan masalah tersebut

B

’E:dilakuk@ dengan merancang alat bantu menanam untuk membantu Petani dalam
enanaff tomat.

QO
=

.5 Penetapan Tujuan
Setelah melakukan perumusan masalah, maka langkah selanjutnya adalah

enetapkan tujuan penelitian. Penentapan tujuan dilakukan untuk mengetahui

u;edum SN egex

arget yang ingin di capai dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang

juepLoa

caditeliiti. Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan vyaitu untuk
=~ o L q
Ymenghasilkan alat bantu penanam tomat bagi Petani agar memudahkan dalam

Q.
$enanaman tomat.

: o

3.6 %engumpulan Data

%" Bengumpulan data pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan metode
=3 Lt

REBA °§(Rapid Entire Body Assessment). Adapun langkah-langkah dalam

g

engun@.llan data yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
Daté.Primer

Da@ primer merupakan data yang didapat dengan cara observasi dan

=

waxfi.ancara langsung terhadap Petani, adapun data primer yang dibutuhkan
ada?ah :
»n
a. Do@mentasi postur kerja
b. Kugioner Nordic Body Map

0p]
c. Data kuesioner Ergonomic Function Development (EFD)
-

nery wisey Jr
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Dl/U\_

Ita

b 2=

% 0id

Data Sekunder

Dat® sekunder merupakan data yang membantu data primer dalam sebuah
per%:litian secara tidak langsung, adapun data sekunder yang didapat adalah :
Pro:ﬁ_l Perusahaan
Pro?&l perusahaan mencakup strukur organisasi perusahaan, dan lain lain
Angopometrl

nt;opometrl yang digunakan adalah antropometri baku Indonesia

didapatkan melalui tabel atau dimensi yang sudah ditetapkan.
zZ

g%ngolahan Data

Z)cdapun pengolahan data yang dilakuka dale penelitian ini adalaha

{9 neje uelbeqges dun6uew Buelte|q ‘|
\Buepun Buepun |6unpuu|%i eydin )qu

M§>1 yninig

enggu;makan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) dan EFD

rgono@lc Function Development sebagai berikut :

3.7.1 Metode REBA (Rapid Entire Body Assessment)
Setelah melakukan pengumpulan data , selanjutnya dilakukan pengolahan

Qqaw edua},lu! siinye

ata—data yang telah didapatkan sebelumnya dengan menggunakan metode

EBA (Rapid Entire Body Assessment). Adapun langkah-langkah dalam

LUEBJE

g)enelitian ini menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment)
Shebagai berikut :

Me@ntukan faktor resiko REBA vyaitu postur leher, punggung, lengan,
perﬁelangan tangan, dan kaki seorang pekerja.

Setﬂah menentukan faktor resiko, selanjutnya adalah menghitung skor pada
taba untuk REBA skor grup A yang terdiri dari leher (neck), batang tubuh

-Jlaquins UgyINgaAupw

(truak), dan Kaki (legs).
LaIE' menghitung REBA skor grup B yang terdiri dari lengan atas (upper

w

()
arn;)_, lengan bawah (lower arm), dan pergelangan tangan (wrist).
4. Setglah didapatkan skor akhir dari REBA skor grup A dan REBA skor grup
B @aka dimasukkan ke dalam REBA skor grup C yang kemudian

ol
mepentukan kategori tindakannya.
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h

.2 Metode EFD (Ergonomic Function Development)
Ergonomic FunctionDeployment (EFD) merupakan perpanjangan dari

I|tygjj=unct|on Deployment (QFD) dengan menambahkan hubungan baru

§excgp NeH

ara d;ebutuhan konsumen dan ergonomi produk. Hubungan ini akan

engﬁ’apl bentuk matriks massa, yang juga dapat ditransformasikan menjadi

Bu

norgl yang dibutuhkan. Ergonomic Function Deployment (EFD) adalah

i

egas g;mﬁéewgpuefjlc] =]
gpu npul|

e 2ib
Bnéepug-ﬁu

ode;yang mudah digunakan dalam proses desain. Keputusan dicatat dalam
tuk @atriks untuk tinjauan dan modifikasi di masa mendatang, dan biasanya

gzlnkan untuk menentukan apakah hasil desain memenuhi persyaratan

S

JImu Eggonomi. Matriks House of Quality yang digunakan pada Ergonomic

)|

%unctioﬁ Deployment (EFD) telah dikembangkan menjadi matrik House of

%zErgono@c (HOE). Dalam penelitian ini penggunaan metode EFD digunakan

m‘_—"untuk m@nentukan spesifikasi alat penanam yang akan dirancang. Adapun langkah

ZJalam metode EFD adalah:

Identifikasi Kebutuhan Konsumen

Yaitu untuk mengetahui atribut produk yang akan dikembangkan dan sesuai

dengan keinginan konsumen, maka diperlukan identifikasi produk. Atribut

produk yang digunakan diturunkan dari aspek ergonomi, yaitu ENASE

(Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan Efisien).

a. Efektif, adalah tercapainya sasaran atau target yang telah ditentukan.

b. NTEaman, adalah tercapainya tujuan atau target yang telah ditentukan
sgbelumnya.

C. /gnan, berarti bahwa seseorang dalam keadaan tidak cemas, yang

:Jequins uexngaAusw uep ueywnjuesusw gdue

perilakunya dapat memberikan tingkat kinerja yang stabil, biasanya tanpa
rigjko.

d. Sghat, menghilangkan hal-hal yang dapat menimbulkan gangguan
Iééehatan atau penyakit.

e. Efisien, tujuan dapat dicapai dengan usaha, biaya dan pengorbanan yang
Ebih rendah. Ini adalah nilai yang harus diwujudkan dengan merancang

Broduk. Skor target umumnya menggunakan skala yang sama dengan

nery wisey[ ;;12255
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Pengukuran tingkat harapan konsumen (Importance to Customer) Penentuan
tm@at kepentingan konsumen dilakukan dengan pemberian Kkuesioner
dmana responden diminta untuk memilih 5 kriteria jawaban yaitu sangat
tlda;k_ penting, tidak penting, cukup penting, penting dan sangat penting.
Keﬁ’ma kriteria jawaban tersebut akan dinilai menggunakan skala likert yang

bergllal dari 1 sampai 5

uepun 1Bunpuii e3di) yeH

. Pengykuran tingkat kepuasan konsumen (Current Statisfaction Performance)

:éDld@at dari tingkat kepuasan untuk setiap kebutuhan konsumen dengan

§mer§hitung weight average performance score
Nildt Target (Goal)
Nilai Goal untuk Menunjukkan sasaran yang ingin dicapai. Penetapan
nilaf Goal dilakukan dengan cara melihat nilai tingkat kepentingan dan
tiné‘l‘?(at kepuasan konsumen.
Rasio Perbaikan (Improvement Ratio)
Perbandingan antara nilai yang diharapkan pihak perusahaan dengan tingkat
kepuasan konsumen.
Titik Jual (Sales Point)
Titik jual yaitu kontribusi suatu kebutuhan konsumen terhadap daya jual
produk. Dengan cara hasil dari tingkat harapan konsumen (Importance to
Customer) dibagi dengan hasil rasio perbaikan (Improvement Ratio)
Rav;a;{\)Neight
Ya&u nilai keseluruhan dari data-data yang dimasukkan ke planning matriks.
Nilg raw weight didapat dari perkalian tingkat kepentingan konsumen, rasio
perbaikan dan sales point. Semakin besar raw weight maka semakin penting
kebituhan tersebut untuk dipenuhi
Noraalized Raw Weight
Yaét] nilai dari Raw weight yang dibuat dalam skala 0-1 atau dibuat
dald@n bentuk presentase. Normalized Raw Weight didapat dari Raw weight
dib@i dengan Raw weight total
Penﬁjsunan Kepentingan Teknis

Me%)gidentifikasi kebutuhan teknik yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.

neny wisey jue

38



NVIY VISNS NIN

o0

3:5

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

)

g

n.‘

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje )iy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

0. Penyusunan House Of Ergonomic

h

; g Me@ntukan hubungan antara kebutuhan konsumen dengan kepentingan

D2t kﬂik

5 Q

Q9

53 Z3 'Ujl Validitas dan Uji Reliabilitas

Q £

TE;_ a Rg?lelakukan uji statistik atas kueisioner yang sudah disebarkan, yaitu uji
(=

é/aaldltas: dan reliabilitas . Pengujian validitas berguna untuk menentukan

o Q0

%egesuagn suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

= -

singtrumen tersebut melakukan fungsi pengukurannya. Uji reliabilitas berguna

ne,

g,ur‘ﬁuk @’engukur kestabilan dan konsistensi responden pada setiap variabel
= )

litian.
Jeneli |g§=|

&fey
oy
~

3|
Rérancangan Desain dan Pembuatan Alat

g

2 ,%\Iat penanam tomat ini dirancang menggunakan software Auto CAD
=}

gQOlO yang membantu untuk lebih memahami bentuk fisik alat tersebut.
?;Kemudlan gunakan bahan nyata untuk merancang dan membuat alat penanam
Somat,

Q

3 -

5’3.8 Analisa

§ Setelah dilakukan pengolahan data maka langkah selanjutnya perlu
Q.

Rilakukan analisa berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, apakah hasil
3

Denelitigp  mengurangi permasalahan yang ada pada sebelumnya ataupun
S

(0]

V)
Sebalikriya. Dalam pembuatan analisa perlu menggunakan studi literature yang

A

Zada set%hgga proses pembandingan hasil dan permasalahan memiliki landasan
Sjang kLEt.

=
3.9 gesimpulan dan Saran

S

:19q

@esimpulan dibuat berdasarkan tujuan yang dilakukan pada proses
penelitigﬁ ini. Sedangkan saran berisikan rekomendasi perbaikan maupun dasar
untuk panelitian selanjutnya. Saran yang di berikan bersifat membangun baik dari
penelitiﬁnaupun dari segala pihak.
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=4 BAB V
-z © ANALISA
2 QO
x
5o I
g8 B
Q0
cg:g Anallsa Awalan Berdasarkan Metode REBA
S 2 Pada tahap awal penelitian perancangan alat penanam tomat yang
= QO
él‘gonorgls adalah melakukan penyebaran kuisioner Nordic Body Map yang
DS

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q
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una-untuk mengetahui keluhan Musculosceletal yang dialami oleh pekerja di
an I?.Etanl Muda Riau (PEMURI). Hasil dari penyebaran kuisioner NBM ini
ada ?O orang dan didapati keluhan terfokus pada pinggang dan pinggul,.

@)

ngje (eibege
6@pufbu

getelah diperoleh data keluhan pekerja maka langkah selanjutnya adalah
elakukan analisis untuk penilaian indeks postur pekerja menggunakan metode

EBA. :Hasil dari skor penilaian indeks postur pekerja saat membungkuk dengan

gu eédex gmmas

enggunakan metode REBA adalah nilai skor grup A + nilai skor grup b + nilai

skor grup ¢ = 9, selanjutnya hasil dari skor penilaian indeks postur pekerja saat

UBJJ4I S

gongkok dengan menggunakan metode REBA adalah nilai skor grup A + nilai
%kor grup b + nilai skor grup ¢ = 9 Artinya sikap ini berbahaya dan memiliki
%esiko yang sangat tinngi pada sistem musculoskeletal dan sangat perlu dilakukan
i)erbaikian sistem kerja dengan segera. Setelah didapati hasil dari penilain postur
T:.)pekerja dengan metode Rapid Entire Body Assesment (REBA), maka dapat

3yipastikan penelitian ini dapat dilanjutkan karena adanya gangguan pada postur

9

9p]
Zubuh pia'kerja pada saat melakukan proses penanaman tomat secara manual dan

a8

sperlu dliDakukan perancangan alat penanam tomat yang ergonomis.

y—-

2 E/Ietode Ergonomic Function Deployment (EFD).

:1oqiyns ue

gferancangan alat penanam tomat ini dilakukan menggunakan metode
Ergonomic Function Deployment (EFD). Untuk melanjutkan perancangan alat
maka p?;rlu dilakukan pengambilan data berupa kuisioner terbuka dan tertutup.
Pada kLEhsioner terbuka yang disebarkan didapatilah hasil yang berupa instrument

untuk dgadikan acuan rancangan alat, berikut adalah instrumen yang diperoleh :

nery wisey juredAg uej|
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abel 5.1 Daftar Pernyataan Hasil Wawancara

= 5 [
QO -~
2 ® B 1. Kegunaan Mudah dioperasikan
Ef&ktif ©. MoK Kaoasitas orodukc
® 2 O | 2. Kapasitas Produksi EMITIKI kapasitas produkst
Q £ = yang maksimal
c = Q
= G Memiliki desain produk yang
fj\lyaman 3 | 3. Desain Ergonomis .
3 - ergonomis
O o —_— PR -
oy . . Mengurangi risiko kerja
(QA@an | 4. Resiko kerja
o i,ii (= ) pengguna
B, — Mengurangi keluhan
$Sefat = | 5. keluhan muskuloskeletal musculoskeletal
= O | 6. Harga Harga yang terjangkau
fisi S 7. Bahan baku produk Bahan baku kuat dan awet
ISten Q’f 8. Semi Manual Tidak menggunakan mesin
— | 9. Perawatan Mudah dalam perawatan
umber :Pengumpulan Data, 2021

N
|

Tingkat Ekspetasi dan Kepuasan

Tingkat ekspetasi pada kuisioner ekspetasi menunjukkan tingkat kinerja

uLedue) 1u$iiny gAfey ypines
ne

ada pernyataan alat penanam tomat memiliki bahan baku kuat dan awet memiliki

ingkat ekspetasi tertinggi yaitu 4.7 dengan skala sangat puas 9 orang dan puas 21

uepla

g)rang, tingkat kepuasan petani pada pernyataan alat penanam tomat dengan harga
Yang terjangkau memiliki tingkat kepuasan tertinggi yaitu 1.96 dengan skala

§:ukup puas 9 orang, tidak puas 11 orang, dan sangat tidak pantas 10 orang.

agfue
N
N
ag;s
5
®)
o
=

Eenentukan nilai goal atau target dilihat dari tingkat ekspetasi petani,

ueyIn

) Y-
gerdapatsharapan konsumen alat bantu penanam tomat memiliki bahan baku yang

i o

§<uat da@awet memilki tingkat goal yang tertinggi dan alat penanam tomat dengan

w

harga yéag terjangkau memiliki nilai goal terendah dengan nilai 4.03, selanjutnya
menenta<an rasio perbaikan ( Improvement Ratio) didapatkan harapan konsumen
alat pe;liénam tomat dapat mengurangi resiko kerja pengguna dengan nilai
tertinggcoT;yaitu 3.53.

=

m—

523 galesPoint

%ﬁik jual atau sales point adalah nilai 1.5, selanjutnya menentukan nilai
raw wﬁght dengan harapan konsumen tertinggi alat penanam tomat dapat
mengur?gi resiko kerja pengguna dengan nilai 24,35, selanjutnya membuat

persenté’e dari raw weight yaitu Normalized Raw Weight dengan hasil tertinggi

neny
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=

2
\l'l/ﬂ

=\

ng sama sebelumnya.
Renyusunan spesifikasi teknis produk ini dilakukan untuk menerjemahkan

panIkonsumen menjadi karakter teknis yang mudah, hubungan kebutuhan

l(&)dl§ YeH

sum(e;n dengan karakter teknis dilakukan bertujuan mengetahui seberapa kuat

S

ungﬁh antara harapan konsumen dengan karakteristik produk.

s dynBusw Bueleyqd °|

%erhltungan kontribusi dan urutan prioritas ini dilakukan untuk

u@ugun 16un

getahui urutan karakteristik teknis yang didapatkan dari petani, rekapitulasi
-~
itungan kontribusi dan urutan prioritas didapat desain alat sesuai dengan

neje upibe

@tur ngrmal kerja menjadi urutan 1 dan hal ini menjadi hal yang penting dalam
(=}

%jbembua&an produk untuk langkah selanjutnya.
X

QD
2.4 Benentuan Target Spesifikasi

F;énentuan target spesifikasi dilakukan dari penjabaran karakteristik yang

1Ny e/Ugy ynin

S

5d| peroleh daro keinginan petani, hal ini bertujuan agar produk yang dirancang
gi;)erhasn di pasaran, kemudian menjadi acuan yang akan dipenuhi dalam
§nenetapkan spesifikasi teknis dari alat penanam tomat. Spesifikasi yang awalnya
%ederhana kemudian dikembangkan dalam House of Ergonomic sehingga

§<eterkaitan kebutuhan konsumen dengan karakteristik produk dan kebutuhan

§<onsumen dengan spefifikasi teknis terlihat dengan jelas

w

Berancangan Alat Penanam Tomat
=
%sulan perancangan alat penanam tomat yang ergonomis menjadi solusi

ntuk nﬁngatasi masalah keluhan pada bagian tubuh pekerja pada saat menanam

uRyIngeAugu uep

domat ta1pa menggunakan alat bantu (manual). Hasil pengolahan data tingkat

w

%kspektél pernyataan yang didapatkan dari responden maka didapatkan hasil
perhitur%an kinerjanya dari Setiap Pernyataan. Hasil ini diperoleh karena pada
kuisionar ekspektasi, responden sangat suka dengan karakteristik produk yang
ditawaré‘an oleh peneliti.

&ilihat dari cara sebelumnya proses penanam tomat hanya menggunakan
tangan %ngan posisi badan yang tidak tepat, oleh karena itu peneliti membuat
perubah%)n cara menanam tomat yang lebih baik lagi dengan cara menggunakan
alat ba@ besi pipa yang telah menggunakan mata tanam untuk membuat sebuah
lubang ;éng memudahkan petani dalam menanam tomat, hasil yang didapat dan

di bant@dengan data antropometri adalah tinggi besi pipa 120 cm dengan posisi

nery wr
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=

2
\l'l/ﬂ

=\

gangan tangan 118 cm, panjang mata tanam 10 cm.

}

©
Analisa Hasil Rancangan
Bari hasil tinjauan awal dan latar belakang dari penelitian untuk

()
ncaggan alat penanam tomat ini maka dapat disimpulkan bahwa perancangan

ﬁﬁ‘ptﬁla ejdioBeH

ini perlu dilakukan untuk mengatasi keluhan yang dialami oleh pekerja.
éancangan alat penanam tomat ini menggunakan ukuran atau dimensi

Ag dFﬁeroIeh dari data antropometri baku indonesia, data antropometri yang

n-B%epun 1

o]

una@*\ adalah Tinggi Siku Berdiri (TSB) , Panjang Genggaman Tangan ke

e uelBeges digpuay buese!

Bue

an (PGTD) Penggunaan data antropometri baku indonesia ini bertujuan agar
=

nnie

erwujuginya alat penanam tomat yang ergonomis sehingga diharapkan akan dapat

=24

empe%aiki postur kerja dan dapat mengurangi keluhan Musculoskeletal yang
|alam|coleh pekerja.

Data antropometri Tinggi Siku Berdiri (TSB) digunakan sebagai acuan
nggl dari alat yang akan dirancang. Tinggi Siku Berdiri yang dipakai yaitu TSB
engan presentil 95, jika memakai persentil 5 maka pekerja yang bertumbuh

inggi akan kesulitan pada saat melakukan proses penanaman karena mereka akan

eQuaudug) Iul sumg/h

§U

elakukan proses penanaman dengan posisi bungkuk. Untuk ukuran TSB dengan
resentil 95 adalah 118.17 cm.

Selanjutnya data antropometri Panjang Genggaman Tangan ke depan

ygiw

yaw uep

PGTD)udigunakan sebagai acuan untuk jarak tangan pada saat menggunakan alat.

anjaanTangan (PGTD) yang dipakai yaitu Panjang Genggaman Tangan ke

1nq9/(

|

Srepan (E’.GTD) dengan presentil 5. Hal ini dirancang agar pekerja dengan ukuran

S

Jangan i@ng tidak panjang (pendek) tidak kesulitan pada saat menarik tuas pada
%Iat per%nam tomat tersebut, dan untuk ukuran Panjang Tangan (PGTD) dengan
presentiES adalah 45.52 cm.

gprikut adalah gambar dari hasil rancangan alat penanam tomat yang
sudah jé%i:
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Gambar 5.1 Alat Penanam Tomat
(Sumber : Pengolahan Data, 2021)

abel 5.2;Spesifikasi Akhir Produk Alat penanam tomat

NI

=
Q.
D
3
(=}

s neje uelbeges dinbusw Bueleq |

1 Besi silinder 120 cm Besi
2 7Y Pijakan kaki 10 cm Besi silinder 1 inc
3 9 Mata pancang 10 cm Besi Silinder 3 inc
4 | Handgrip Sepeda - Karet

umber: Pengolahan Data, 2021

edue} i sihy @AIRY

Pada tabel 5.2 ini menjelaskan tentang penggunaan material dari tiap
§<omponen yang ada pada alat penanam tomat. Tinggi Alat (batang utama) terbuat
iﬁjari besi pipa sehingga alat penanam tomat kuat dan tahan lama. Selanjutnya Tuas
j%(anan berfungsi untuk membuka mata pancang tanam sehinnga dapat membentuk
:-gsebuah lubang yang siap di tanami benih tomat dan tuas kiri sebagai pegangan
5

%etap suB)aya alat tanam bisa tegak lurus. Selanjutnya pijakan kaki dengan panjang
‘?DLO cm §:apat membantu untuk menambah kedalaman lubang yang di inginkan,

q

f&erlebih%ka tanah yang lumayan keras.

<)
5 énalisa Kerja Sebelum dan Sesudah menggunakan Alat Bantu

:1eqyIns ue

‘Eahapan pengujian alat Penimbang sawit usulan dilakukan dengan
menentgkan nilai skor REBA. Hasil dari skor penilaian postur pekerja pada saat
mengg@akan alat penimbang usulan yaitu dengan nilai skor grup A + nilai skor
grup BE nilai skor grup C = 2 menunjukkan resiko level rendah.

gerdasarkan hasil rekapitulasi kuisioner NBM setelah memakai alat bantu
penanarfl tomat diketahui penurunan pada keluahan pada punggung dan pinggang
denganickategori sakit sekali berubah menjadi tidak sakit. Analisa kerja yang
diIakuk@j sebelum dan sesudah menggunakan alat bertujuan untuk mengetahui
tingkat %ektifitas dari alat bantu yang di buat, dari wawancara yang dilakukan
kepada §ara petani didapatkan hasil yang positif sesuai dengan variabel ENASE

nery
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fektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien), varibel efektif dapat dilihat dari sisi
_.algt muggh di operasikan dan memiliki kapasitas produksi serta sebelum mereka

gn;ngguﬁakan alat bantu, 1 orang petani dapat menghabiskan waktu 2-3 jam untuk
e

el
)

8ngd|a fanam seluas 20x25 m, sesudah menggunakan alat bantu petani

w
1111

gngmbumhkan waktu hanya 1 jam untuk menanam, nyaman ditujukan untuk

un

dgnb

&ain produk yang ergonomis, aman dilihat dari resiko kerja yang berkurang

all

@eﬁlka memakai alat, sehat di lihat dari mengurangi keluhan musculoskeletal

be
ue

adfg)rdefz serta efisien dilihat dari bahan baku yang kuat serta mudah dalam

u

dawatan karena tidak menggunakan mesin.

=
«Q

neiy eysng

:lequuins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul siin} eAIEY yninjes nege u
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Eenggunakan Rapid Entire Body Assesment (REBA) yang bertujuan

‘?I BAB VI
KESIMPULAN
= ©
o =
-§' QD
b Resimpulan
5 o
§ Berdasarkan tujuan, pengolahan data, dan analisa yang didapat, maka
- Q
|§1mpLﬂkan bahwa:
§1 Benilaian postur tubuh pekerja di Lahan Petani Muda Riau (PEMURI)
(=
=
&
a

gengetahui tingkat skor yang di alami pada petani saat melakukan
b:enanam tomat. Kemudian dilakukan perancangan alat penanam tomat
;;enggunakan metode Ergonomic Function Deployment (EFD) dengan
éjhapan mengetahui  karakteristik produk yang di inginkan petani.
Perbedaan skor postur kerja sebelum memakai alat penanam tomat yaitu
18 dan skor setelah memakai alat penanam tomat yaitu 2 dengan tingkat
resiko rendah. Maka disimpulkan postur petani sudah ergonomi, serta
penggunaan alat penanam tomat yang telah membantu petani dari
sebelumnya.

Rancangan alat bantu penanam tomat telah mengurangi keluhan pada
petani karena mengurangi keluahan pada punggung dan pinggang dengan
kategori sakit sekali berubah menjadi tidak sakit, hal ini didapatkan dari
gjisioner NBM.

o

Saran
=

. Sebéknya dilakukan penambahan alat bantu seperti wadah penampung benih

yané ‘mempermudah dalam mengambil benih untuk ditanam sehingga lebih

mucﬁh dalam proses penanaman.

2. Ransangan alat penanam tomat ini masih membutuhkan analisa lebih lanjut

gung;)untuk kedepannya agar bisa dikembangkan menjadi lebih baik lagi.
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